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INTISARI 

 

ANJASWARI, D., 2019., UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

EKSTRAK ETANOL DAUN RAMBUSA (Passiflora foetida L.) 

TERHADAP BAKTERI Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. KARYA 

TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.   

 

Penyakit infeksi akibat bakteri merupakan masalah serius dalam 

kesehatan. Antibakteri alami yang dapat digunakan untuk menghambat dan 

membunuh bakteri yaitu daun rambusa (Passiflora foetida L.) yang 

mempunyai kandungan kimia flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan 

triterpenoid. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) terhadap Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853.    

Daun rambusa diekstraksi menggunakan etanol 96% lalu diuapkan 

menggunakan alat evaporasi hingga ekstrak menjadi kental. Ekstrak kental 

kemudian diuji aktivitas antibakterinya dengan metode difusi dan dilusi. Uji 

difusi dengan konsentrasi 75%, 50%, 25% dan kontrol negatif kloramfenikol 

25mg/10ml. metode dilusi dengan seri pengenceran 75%; 37,5%; 18,75%; 

9,37%; 4,68%; 2,34%; 1,17%; 0,58%, 0,29%; 0,14%.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

daun rambusa mempunyai aktivitas antibakteri. Ekstrak etanol daun rambusa 

pada konsentrasi 75% memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi, dengan zona 

hambat 15,33 mm. Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak etanol daun 

rambusa  tidak terlihat karena ekstrak yang terlalu pekat dan konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) ekstrak etanol daun rambusa yang dapat membunuh 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 adalah konsentrasi 37,5%. 

Kata kunci: daun rambusa, ekstrak etanol, uji aktivitas antibakteri, 
Pseudomonas aeruginosa.                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 

ABSTRACT 

 

ANJASWARI, D., 2019., TEST ANTIBACTERIAL ACTIVITY 

ETHANOL EXTRACT, RAMBUSA LEAVES (Passiflora foetida L.) 

AGAINST Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, SCIENTIFIC PAPER, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.   

   

 Bacterial infections are a serious problem in health. Natural antibacterial 

which can be used to inhibit and kill bacteria, namely leaves of rambusa (Passiflora 

foetida L.) which have a chemical content of flavonoids, alkaloids, tannins, 

saponins and triterpenoids. The purpose of this study was to determine the 

antibacterial activity of ethanol extract of leaves of rambusa (Passiflora foetida L.) 

against Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

 Rambusa leaves were extracted using 96% ethanol and then evaporated 

using an evaporation until the extract became thick. The thick extract was then 

tested for antibacterial activity by diffusion and dilution methods. Diffusion test 

with a concentration of 75%, 50%, 25% and negative control of chloramphenicol 

25 mg / 10 ml. dilution method with 75% dilution series; 37.5%; 18.75%; 9.37%; 

4.68%; 2.34%; 1.17%; 0.58%, 0.29%; 0.14%. 

 The results showed that the antibacterial activity of rambusa leaves 

ethanol extract had antibacterial activity. Ethanol extract of rambusa leaves at a 

concentration of 75% has the highest antibacterial activity, with a inhibition zone 

of 15.33 mm. Minimum inhibitory concentration of rambusa leaves ethanol extract 

was not seen because extracts that were too concentrated and Minimum Killer 

concentration (KBM) ethanol extract of rambusa leaves which could kill 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 were 37.5% concentrations.  

Keywords: rambusa leaves, ethanol extract, antibacterial activity test, Pseudomonas 
aeruginosa. 
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BAB I 

     PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Negara Indonesia adalah salah satu negara terbesar untuk tanaman obat di 

dunia. Bermacam macam jenis tanaman yang ada di Indonesia dan telah banyak 

digunakan dalam pengobatan tradisional secara turun temurun dalam berbagai 

etnis. Dalam pengobatan tradisional, sebagian racikan berasal dari tumbuh-

tumbuhan baik berupa akar, kayu, daun, buah, bunga dan bijinya. Pengobatan 

tradisional digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit seperti infeksi, diabetes, 

asma, demam dan lain-lainnya. Penelitian-penelitian pencarian bahan antibakteri 

telah banyak dilakukan dari berbagai jenis tanaman. Tanaman yang di gunakan 

untuk obat tradisional dapat dijadikan alternatif zat antibakteri, karena memiliki 

senyawa aktif yang berperan dalam menghambat infeksi bakteri (Noviyanti.dkk, 

2014). 

Infeksi merupakan salah satu permasalahan yang banyak terjadi di dunia 

terutama di Indonesia yang merupakan kawasan beriklim tropis dapat menyebabkan 

berbagai penyakit. Udara yang berdebu, temperatur yang hangat dan lembab serta 

keadaan yang buruk menjadi faktor yang mendukung mikroba untuk dapat tumbuh 

subur. Salah satu contoh infeksi yang dominan di masyarakat adalah  infeksi akibat 

keadaan kulit yang abnormal seperti luka bakar dan luka terbuka (Aziz, 2015). 
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Pseudomonas aeruginosa merupakan mikroorganisme yang paling sering 

menyebabkan infeksi pada manusia yang terdapat flora normal usus dan kulit. 

Pseudomonas aeruginosa merupakan jenis bakteri gram negatif yang dapat tinggal 

pada tubuh manusia yang bersifat patogen, Pseudomonas aeruginosa dapat 

menimbulkan infeksi apabila fungsi pertahanan tubuh dalam keadaan tidak normal 

misalnya saat membran mukosa dan kulit “robek”  karena kerusakan jaringan 

langsung. Bakteri Pseudomonas aeruginosa juga dapat menimbulkan infeksi pada 

luka dan luka bakar dengan nanah hijau kebiruan yang disebabkan pigmen 

prosianin (Mayasari, 2011).   

Senyawa antibakteri adalah suatu senyawa yang memiliki kemampuan 

untuk mencegah terjadinya pertumbuhan dan reproduksi bakteri. Pada tumbuhan 

biasanya senyawa antibakteri terdapat pada bagian tanaman seperti daun, batang, 

buah dan lain-lainya. Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri adalah tanaman rambusa (Passiflora foetida L). Rambusa merupakan 

tanaman yang tumbuh di daerah tropis dan sering merambat pada tanaman lainya, 

tanaman ini ditemukan didaerah berair rawa, dan sungai. Bagian tanaman rambusa 

sendiri terdiri dari daun, bunga, dan buah. Rambusa memiliki aktivitas anti 

mikroba, antitumor, antikanker, dan antihepatotoksik. Daun rambusa memiliki 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun rambusa antara 

lain adalah alkaloid, steroid dan triterpenoid senyawa tersebut memiliki potensi 

sebagai senyawa antibakteri (Noviyanti.dkk, 2014). 
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Pada penelitian sebelumnya ekstrak etanol daun rambusa mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 1%, 

5%, 10%, 15% dan 20% dengan nilai diameter zona bening berturut-turut 6 mm, 

9,3 mm, 10,3 mm, 10,7 mm, 12,7 dengan kontrol positif 22,8 mm. Sedangkan 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 1%, 5%, 

10%, 15% dan 20% dengan nilai diameter zona bening berturut-turut 7,7 mm, 7 

mm, 7,7 mm, 9 mm, dan pada konsentrasi 20% tidak terdapat zona bening  dengan 

kontrol positif 26,5 mm. Kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik 

Kloramfenikol sebanyak 30 mg/L, dan kontrol negatif adalah aquades (Noviyanti 

.dkk, 2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh Sisilia (2017), ekstrak buah rambusa 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans 

berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa uji aktivitas antibakteri menunjukan bahwa 

ekstrak buah rambusa memperlihatkan terjadinya peningkatan diameter zona 

hambat dalam setiap konsentrasinya yaitu pada konsentrasi 2% sebesar 11 mm, 4% 

sebesar 14,3 mm, 8% sebesar 13,6 mm dan kontrol positif sebesar 6,6 mm, 

sedangkan pada kontrol negatif tidak memperlihatkan adanya zona hambat.  Hal ini 

di sebabkan adanya komponen kimia yang bersifat antibakteri yang terkandung 

dalam buah rambusa sehingga memberikan daya hambat terhadap pertumbuhan 

Streptococcus mutans dimana semakin tinggi konsentrasi semakin besar pula efek 

yang di timbulkan. 
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Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan maka peneliti tertarik 

untuk melakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun rambusa 

terhadap bakteri lain yaitu Pseudomonas aerugninosa ATCC 27853.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Apakah ekstrak etanol daun rambusa memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853? 

2. Berapakah Konsentrasi Teraktif ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora 

foetida L.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853? 

3. Berapakah nilai KHM dan nilai KBM ekstrak etanol daun rambusa 

(Passiflora foetida L.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Daya hambat antibakteri ekstrak etanol daun rambusa (passiflora foetida L.) 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

2. Konsentrasi teraktif ekstrak etanol daun rambusa (passiflora foetida L.) 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 
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3. Nilai KHM dan nilai KBM ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida 

L.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian secara umum: 

1. Memberikan pengetahuan bagi penulis lain agar dapat 

mengembangkan penelitian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun 

rambusa (Passiflora foetida L.) terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853. 

2. Memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.). 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

 

 

 


